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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal barisan dan deret di SMPN 4 Gadingrejo. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Gadingrejo yang 

berjumlah 117 siswa. Sampel penelitian berjumlah 23 siswa yang dipilih melalui 

teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dan teknik analisis dokumen. Analisis data menggunakan teknik 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret kelas VIII SMP N 4 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu mencapai rata-rata 66,15% dalam skala 100 

yang berarti memiliki kategori sedang. 

 

Kata kunci : analisis pemahaman, barisan dan deret, konsep matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu peran pendidikan dalam pembelajaran adalah mengembangkan potensi 

peserta didik. Pendidikan menjadikan manusia mengembangkan kemampuan dan 

menggali potensi dalam diri serta membentuk kepribadian yang bermartabat 

sehingga dapat menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini sesuai dengan yang termuat dalam 

Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yaitu: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dannegara.” 
 

Sehingga secara fungsional, menurut Umaedi (2015) bahwa “pendidikan pada 

dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar 

hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagai warga 

masyarakat, bangsa, maupun antar bangsa”. Dengan pendidikan, setiap orang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan sehingga mempunyai kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak bahkan dapat membuka lapangan pekerjaan 

bagi orangbanyaksehingga lebih produktif serta dapat mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pendidikan sendiri dilakukan secara formal, nonformal dan informal. Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 14 menyatakan bahwa “Jenjang 

pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan dan pendidikan 

tinggi”. Mata pelajaran yang diberikan di pendidikan formal yang diberikan guru 
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kepada siswa pun bermacam-macam, salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

yaitu mata pelajaran matematika. Menurut Siagian (2016: 60) bahwa matematika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu 

dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan 

matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika sendiri memiliki beberapa 

tujuan, salah satunya diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut: 

memahami konsep matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena 

atau data yang ada, menggunakan penalaran (Kemendikbud:2017). 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas salah satu kemampuan 

matematis yang wajib dimiliki siswa adalah kemampuan pemahaman konsep. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan suatu hal yang 

perlu ditingkatkan. Mawaddah (2016) menyatakan bahwa siswa harus memiliki 

kemampuan pemahaman konsep agar siswa dapat mengaplikasikan konsep secara 

tepat dan efisien dalam proses pembelajaran matematika.Jika pemahaman konsep 

sudah baik, maka siswa akan lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik. 

 

Saat ini beberapa siswa megalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, 

berdasarkan data hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru kelas VIII 

mata pelajaran matematika di SMPN 4 Gadingrejo, diketahui bahwa siswa 

mengalami kendala terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

materi Barisan dan Deret Aritmetika. Menurut guru di sekolah tersebut materi ini 

merupakan salah satu materi yang membutuhkan beragam metode penyelesaian 

sehingga memerlukan kemampuan pemahaman konsep, dimana kemampuan 

pemahaman konsep ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan baik yang telah dipelajari maupun yang belum dipelajari. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Mulyati, 2013) bahwa untuk dapat mempelajari materi 

matematika diperlukan pengetahuan dan pemahaman konsep yang memadai 

tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru tersebut juga 

menyampaikan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam materi Barisan 
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dan Deret Aritmatika terdapat dua permasalahan. Pertama, siswa kurang aktif. 

Kedua, saat pembelajaran dikelas berlangsung siswa hanya menghafal rumus-

rumus yang telah diperolehnya, sehingga siswa sulit menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Anam (2017: 420) bahwa “siswa 

terbiasa menghafal yang telah diajarkan, tidak paham tentang arti dari rumus yang 

telah dipelajari selama ini”.  Permasalahan-permasalahan tersebut mengakibatkan 

siswa menjadi kurang memahami konsep matematis pada materi Barisan dan 

Deret Aritmatika, sehingga pada akhirnya prestasi belajar matematika siswa 

rendah. 

 

Barisan dan deret aritmetika kuat hubungannya dengan pola bilangan. Materi pola 

bilangan sendiri telah diberikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat 

sekolah menengah atas sebagai salah satu upaya mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Jika siswa belum dapat mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis maka siswa akan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi berikutnya, yaitu barisan dan deret geometri. Selain itu, 

materi barisan dan deret aritmetika juga akan dipelajari kembali di tingkat SMA. 

Jika kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sudah berkembang dengan 

baik, tentu tidak akan ditemukan masalah ataupun hambatan-hambatan yang 

berarti ketika menyelesaikan permasalahan terkait barisan dan deret. Namun, hal 

tersebut bertentangan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti (2016) menemukan 

beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret, 

yaitu: (1) kesulitan siswa dalam menentukkan rumus ke-n yang disebabkan 

pemahaman siswa tentang konsep barisan suku ke-n masih kurang, (2) kesulitan 

dalam menentukan nilai suku pertama, disebabkan karena siswa belum memahami 

konsep suku pertama,  yaitu    =  , dan kesulitan dalam menentukan apa yang 

diketahui dari soal cerita atau mengubah soal cerita ke dalam model matematika, 

sehingga siswa bingung menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita 

tersebut. Begitu juga dengan Saifuddin, et al. (2018) menemukan bahwa kesulitan 

siswa ditinjau dari kesalahan mengerjakan soal barisan dan deret dikarenakan : a) 

siswa tidak paham sehingga tidak hafal rumus dengan baik dan benar, b) siswa 
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tidak dapat membedakan rumus barisan/ deret aritmetika dengan barisan/ deret 

geometri, c) siswa tidak teliti dalam memahami soal yang ditanyakan. 

 

Proses pembelajaran matematika pada siswa di Indonesia masih belum dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep secara maksimal. Hal ini 

didasarkan pada hasil Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015. Indonesia berada di urutan ke-45 dari 50 negara 

dengan skor rata-rata 397 dengan persentase jawaban benar siswa Indonesia untuk 

knowing sebesar 32%, applying sebesar 24%, dan reasoning sebesar 20% TIMSS 

(2015). Soal TIMSS memuat aspek penilaian applying (penerapan) yang berfokus 

pada kemampuan siswa menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep untuk 

menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan. Persentase Indonesia pada 

aspek penilaian applying tergolong rendah. Berdasarkan  hasil yang diperoleh 

tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di Indonesia. 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang terjadi di Indonesia 

juga dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) mata pelajaran matematika yang 

memuat soal-soal yang dapat mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Rata-rata nilai UN matematika jenjang SMP di Indonesia 

sebesar 46,56. Matematika menduduki peringkat terendah rata-rata UN SMP 

dibandingkan mata pelajaran yang lain. Berdasarkan hasil Ujian Nasional Pusat 

Penilaian Pendidikan jenjang SMP di Indonesia diperoleh rata-rata nilai UN bahasa 

Indonesia sebesar 65,69, bahasa inggris 50,23 dan IPA 48,79.Sementara itu, 

Provinsi Lampung memperoleh rata-rata nilai UN matematika sebesar 40,87. 

Rata-rata nilai UN matematika dan di Provinsi Lampung tergolong rendah bila 

dibandingkan dengan standar nilai kelulusan, yaitu sebesar 55. Hal serupa juga 

ditemukan di SMPN 4 Gadingrejo yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 36,92. 

Nilai tersebut belum mencapai standar nilai kelulusan. Begitu juga terhadap  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih memiliki nilai yang 

tergolong rendah berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas VIII SMPN 4 

Gadingrejo pada materi Barisan dan Deret Aritmatika, jika akumulusikan rata-rata 

nilai siswa yaitu sebesar 42,60. 
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Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang rendah di SMPN 4 

Gadingrejo juga dapat dilihat dari nilai ujian akhir semester (UAS). Rata-rata nilai 

UAS siswa kelas VII di SMPN 4 Gadingrejo tahun ajaran 2019/2020 masih 

tergolong rendah, yaitu sebesar 55,32. Nilai tersebut belum mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 72. Informasi lain yang 

diperoleh dari guru matematika di SMPN 4 Gadingrejo yaitu, bahwa masih 

banyak siswa yang belum dapat menggunakan secara optimal kemampuan yang 

dimiliki seperti menerapkan, memahami konsep dan mengkomunikasikan 

penyelesaiannya karena siswa hanya terpaku pada contoh yang telah diberikan dan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Selain itu, 

siswa juga belum bisa menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Hal tersebut disebabkan karena pemahaman siswa masih rendah.  

 

Pemahaman konsep merupakan dasar dan tahapan dalam rangkaian pembelajaran 

matematika. Agar siswa mampu memahami konsep matematika, maka 

pembelajaran matematika harus mampu memberikan kesempatan siswa untuk 

merekonstruksi konsep matematika, sehingga siswa tidak hanya dijejali materi 

matematika abstrak yang membuat siswa sulit untuk memahami pelajaran 

matematika. Agar pemahaman konsep siswa menjadi baik, guru sebaiknya 

memilih dan menerapkan suatu pendekatan yang mampu membuat siswa 

untukmerekonstruksi konsep matematika dari materi yang abstrak dengan lebih 

mudah. Namun sayangnya, berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak ditemui 

pelaksanaan pembelajaran masih kurang variatif, proses pembelajaran memiliki 

kecenderungan pada metode tertentu (konvensional), dan tidak memerhatikan 

tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang disampaikan. Siswa kurang 

aktif dalam proses belajar, siswa lebih banyak mendengar dan menulis, 

menyebabkan isi pelajaran sebagai hafalan sehingga siswa tidak memahami 

konsep yang sebenarnya. Pembelajaran pula kurang menerapkan diskusi dalam 

pembelajaran dan siswa tidak pernah diajarkan untuk merekonstruksi pemahaman 

konsep matematikanya sendiri dan pada umumnya hanya menitikberatkan pada 

soal-soal rutin sehingga kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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Hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, materi barisan dan 

deret aritmatika merupakan salah satu materi yang membutuhkan beragam metode 

penyelesaian sehingga memerlukan kemampuan pemahaman konsep,dan terdapat 

permasalahan pada saat pembelajaran dimana siswa kurang aktif, serta 

kebanyakan siswa hanya menghafal rumus-rumus yang telah diberikan. Sehingga 

membuat hasil belajar matematika siswa rendah. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa karena, 

pentingnya pemahaman konsep merupakan modal dasar atas perolehan hasil 

belajar yang memuaskan dievaluasi akhir nantinya, (Novitasari, 2016). 

Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk berpikir 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-

hari. 

 

Berdasarkan penelitian Adiati (2017) kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa akan meningkat berdasarkan indikator tersebut tercapai. Sedangkan Suraji 

et al. (2018) berpendapat bahwa kesalahan kemampuan pemahaman konsep 

matematis disebabkan karena siswa menganggap soal sulit dan kurang antusias 

untuk memahami soal, sebagian kecil siswa bingung untuk mengkomunikasikan 

pernyataan yang diketahui dalam model matematika sehingga siswa bingung 

menyelesaikan soal tersebut.  

 

Berdasarkan paparan di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret di SMPN 4 Gadingrejo?”. 

 

 

 



7 

 

 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret di SMPN 4 

Gadingrejo. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi atau 

menjadi referensi/masukan terhadap perkembangan pembelajaran matematika, 

terutama yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam materi Barisan dan Deret 

dan menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

matematika.  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

 

1) Definisi Pemahaman 

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli. Menurut 

Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 

didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Menurut Bloom pemahaman 

dalam ranah kognitif adalah kemampuan memperoleh makna dari materi 

pembelajaran. Dengan kata lain seseorang dikatakan memahami sesuatu jika telah 

dapat mengorganisasikan dan mengutarakan kembali apa yang dipelajarinya 

dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Siswa tidak lagi mengingat dan 

menghafal informasi yang diperolehnya, melainkan harus dapat memilih dan 

mengorganisasikan informasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang dituliskan 

Sanjaya bahwa pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan 

menangkap makna atau arti suatu konsep. 

 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami suatu objek atau subjek 

pembelajaran. Kemampuan untuk memahami akan mungkin terjadi manakala 

didahului oleh sejumlah pengetahuan (knowledge). Oleh sebab itu, pemahaman 

lebih tinggi tingkatannya dari pengetahuan. Menurut Ernest dalam Ibrahim (2003) 

ada enam ciri dari belajar yang mengandung pemahaman, yaitu : 

1) Dipengaruhi oleh kemampuan dasar, kemampuan dasar atau kemampuan 

potensial (intelegensi dan bakat) seseorang berbeda-beda satu sama lain. Tidak 

ada individu mempunyai intelegensi ataupun bakat yang sama dalam berbagai 
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bidang. Meskipun kita terima pengelompokan siswa berdasarkan kategori 

prestasi tinggi-sedang-rendah, itu hanyalah pendekatan saja. Pada intinya 

setiap siswa berbeda secara secara individual, baik dalam hal prestasi belajar 

maupun kemampuanpotensialnya. 

2) Dipengaruhi pengalaman belajar yang lalu yang relevan, pembelajaran 

merupakan rangkaian kompetensi yang dikembangkan berdasarkan 

kompetensi sebelumnya. Oleh karena itu, semua pengalaman pembelajaran 

perlu dimulai dari apa yang sudah diketahui, dapat dilakukan oleh siswa dan 

mengembangkannya. 

3) Tergantung pada pengaturan situasi, sebab pemahaman hanya mungkin 

apabila situasi belajar itu diatur sedemikian rupa sehingga segala aspek yang 

perlu diamati bisatercapai. 

4) Didahului oleh usaha-usaha coba-coba, sebab pemahaman bukanlah hal yang 

dapat jatuh dari langit dengan sendirinya, melainkan adalah hal yang harus 

dicari ataudiusahakan. 

5) Belajar dengan pemahaman dapat diulangi, jika suatu masalah yang yang telah 

dipecahkan dengan pemahaman, ketika pada kesempatan lain diberikan 

kembali masalah yang sama atau serupa, maka siswa akan dapat memecahkan 

kembali masalah tersebut. Oleh karena itu materi pembelajaran harus memiliki 

makna bagi siswa, dengan kebermaknaan materi pembelajaran yang dipelajari 

dapat memungkinkan seseorang mengingat dalam waktu yang lama. 

6) Suatu pemahaman dapat diaplikasikan atau dipergunakan bagi pemahaman 

situasi lain, tidak terpaku hanya pada satu situasi permasalahan. 

 

Siswa memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dan 

pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru masuk 

dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. 

Lantaran konsep-konsep di otak seumpama blok-blok bangunan yang didalamnya 

berisi skema-skema dan kerangka kognitif, pengetahuan konseptual menjadi dasar 

untuk memahami. Menurut Lorin w. Anderson & David R. Krathwohl (2010) 

bahwa proses-proses kognitif dalam kategori Memahami meliputi menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 



10 

 

 

 

 

 

 

 

membandingkan, menjelaskan. Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan 

tentang kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau 

klasifikasi pengetahuan yang lebih kompleks dan bertata. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang siswa 

dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat menjelaskan atau menguraikan 

kembali apa yang dipelajarinya ke dalam bahasanya sendiri, atau dengan kata lan 

dapat menyimpulkan dan bahkan siswa dapat mengaplikasikannya ke 

dalampermasalahan yang relevan dengan yang siswa pahami tersebut dan dapat 

mengulanginya jika ada permasalahan yang serupa. 

 

 

2) Definisi Konsep  

 

Pembelajaran selalu berkaitan dengan apa yang disebut dengan konsep. Karena 

konsep secara umum adalah sebagai garis besar dari apa yang akan dipahami 

secara mendalam. Dalam kamus Bahasa Indonesia konsep adalah ide atau 

pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Menurut Sagala (2010) 

konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian- 

kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang memiliki atribut yang 

sama. Menurut Hamalik konsep adalah suatu kelas stimuli yang memiliki sifat- 

sifat umum. Menurut Gagne dalam Nasution (2008) bahwa bila seorang dapat 

menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu kelompok, golongan, kelas, atau 

kategori, maka ia telah belajar konsep. Konsep sebagai gagasan yang bersifat 

abstrak, dipahami oleh peserta didik melalui beberapa pengalaman dan melalui 

definisi atau pengamatan langsung. 

 

Konsep dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa merupakan objek-objek 

atau kegiatan-kegiatan atau gambaran-gambaran abstrak yang mewakili 

hubungan-hubungan atau sifat-sifat yang sama, yang dapat dipahami melalui 

beberapa pengalaman dan melalui definisi atau pengamatan langsung. Menurut 

Suherman Siti Mutmainah (2015) ditinjau dari fungsinya, konsep dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga golongan yaitu: 
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1) Konsep klasifikasional, memungkinkan kita dapat mengklasifikasikan 

konsep-konsep. Misalnya konsep segitiga, segiempat, kubus, balok, 

himpunandansebagainya. Kita mengetahui bahwa segitiga, segiempat, kubus 

dan balok itu kita dapat buat dengan berbagai ukuran sehingga luas dan 

volumenya berbeda. Tetapi apabila kita dihadapkan kepada objek-objek 

tersebut tidak akan keliru menentukannya menurut kelompoknya masing-

masing. Dalam konsep klasifikasional terdapat pula konsep yang menunjukan 

variabel kuantitatif seperti panjang, luas dan volume. 

2) Konsep korelasional, memungkinkan kita menghubungkan konsep yang satu 

dengan yang lainnya, dua atau lebih objek. Misalnya konsep jarak sebagai 

hasil kali waktu dan kecepatan, konsep segitiga dengan kurva tertutup 

sederhana yang merupakan gabungan tiga buahgaris. 

3) Konsep teoritik, memungkinkan kita dapat menjelaskan fakta, misalnya 

konsep titik, bilangan dan himpunan. Uraian di atas memperlihatkan bahwa 

konsep merupakan sesuatu hal abstrak yang dikonkritkan. Untuk memahami 

konsep yang abstrak siswa memerlukan hal-hal atau pengalaman atau benda- 

benda konkrit (real) sebagai perantara atau visualisasinya, karena itu lebih 

dapat dipahami dandimengerti. 

 

3) Pemahaman Konsep Matematika 

 
Istilah pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan konsep. 

Menurut Depdiknas (2008), paham berarti mengerti dengan tepat, sedangkan 

konsep berarti ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret. 

Menurut Febriyanto (2018), pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat untuk 

kemudian mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas 

dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat mengomunikasikan 

kepada orang lain. Menurut Febriyanto (2018), konsep merupakan suatu 

pengabstarakan dari sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang sama, 

untuk kemudian diklasifikasikan atau dikelompokkan. Oleh karena itu, paham 

konsep dapat diartikan memahami dengan tepat tentang suatu pikiran atau 

gagasan abstrak. 
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Menurut Susanto (2013), pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan 

suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau 

menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan sebagainya. Depdiknas (2008) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau 

kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 

yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya 

dengan cara menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika. 

Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 

tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik Sekolah menengah Pertama (SMP), 

Depdiknas (2004) menyatakan bahwa aspek penilaian matematika dalam rapor 

dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu: (a) Pemahaman konsep (b) Penalaran 

dan komunikasi dan (c) Pemecahan masalah. 

 

Dijelaskan pula bahwa pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika 

merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan 

dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. 

Pemahaman konsep sangatlah penting dalam proses pembelajaran matematika. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kusumawati (2008) “NCTM 2000 disebutkan 

bahwa pemahaman matematik merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip 

pembelajaran matematika”. 

 

Hiebert dan Carpenter Ompungsunggu (2014) mengemukakan sejumlah 

konsekuensi positif terhadap pengetahuan yang diperoleh dalam belajar 

matematika dengan pemahaman, yaitu sebagai berikut: 

1) Bersifat generatif, merupakan pengetahuan yang terbentuk dari hasil belajar 

dengan pengertian, sewaktu-waktu dapat dimunculkan kembali (distimulasi). 

Penstimulasian terjadi karena diterimanya informasi baru yang bergabung 

dengan pengetahuan lama. Memahami tentang informasi baru yang diperoleh 

dari hasil belajar melahirkan pengetahuan baru. Proses seperti ini akan 

berlansung secara terus menerus apabila setiap informasi baru dari hasil 
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belajar selalu dipahami atau dengan kata lain selalu belajar dengan 

pemahaman. 

2) Bermakna, merupakan penyesuaian antara tugas-tugas belajar dengan 

kemampuan berpikir siswa dapat menunjang pencapaian pemahaman yang 

akan dibangun oleh siswa dalam belajar matematika. 

3) Memperkuat ingatan dan mengurangi jumlah informasi yang harus dihapal, 

pengetahuan dari hasil belajar dengan pemahaman selalu dapat dimunculkan 

kembali dengan baik karena pengetahuan dalam struktur kognitif tersebut 

diperoleh secara bermakna. Jika suatu pengetahuan diperoleh dengan 

pemahaman maka akan semakin tertanam pengetahuan tersebut dalam 

struktur kognitif. hal ini menunjukkan semakin sedikitnya informasi-

informasi dalam pengetahuan yang harus dihapal. Di samping itu, 

kebermaknaan pemahaman yang dicapai dalam belajar memungkinkan 

informasi-informasi yang telah dipelajari mudah dimunculkan kembali setiap 

kali diperlukan. 

4) Memudahkan transfer belajar, terjadinya transfer dalam belajar dengan 

pengertian atau pemahaman karena adanya persamaan-persamaan konteks 

antara pengetahuan baru yang akan dipelajar dengan pengetahuan lama yang 

dengan cepat dapat dimunculkan kembali. 

5) Mempengaruhi kepercayaan, siswa yang belajar dengan pemahaman selalu 

akan memunculkan pengetahuan-pengetahuan yang saling berhubungan 

secara sistematis dalam struktur kognitif. Pengetahuan-pengetahuan lama 

yang terbentuk dalam struktur kognitif diperlukan untuk memahami 

informasi yang baru diterima dari hasilbelajar. 

 

Kemampuan memahami konsep menjadi landasan untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah atau persoalan, konsep-konsep itu akan melahirkan 

teorema atau rumus dan kemudian agar konsep-konsep dan teorema-teorema 

dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan 

konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika harus ditekankan ke arah pemahaman konsep. Suatu konsep yang 

dikuasai siswa semakin baik apabila disertai dengan pengaplikasian. Siswa 
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dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah mampu mengabstraksikansifat  

yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah 

mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. 

 

Dalam pengaturan pembelajaran, siswa dianggap dapat mengkonstruksi makna 

mereka sendiri berdasarkan pengetahuan mereka sebelumnya, aktivitas kognitif 

dan metakognitif mereka, dan kesempatan serta hambatan yang mereka temui 

dalam pengaturan pembelajaran tersebut, termasuk informasi yang tersedia bagi 

mereka. Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau 

mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika 

siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi 

jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam 

belajar. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik 

yang mengalami berbagai kesulitan dalam mempelajari matematika, terutama 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Akibatnya siswa 

kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika dan mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini berakibat pada pemahaman matematika yang semakin berkurang. Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

pemahaman matematika siswa. 

 

Matematika terdiri dari berbagai konsep yang tersusun secara hierarkis, sehingga 

pemahaman matematis menjadi sangat penting. Belajar konsep merupakan hal 

yang paling mendasar dalam proses belajar matematika, oleh karena 

ituseorangguru dalam mengajarkan sebuah konsep harus beracuan pada sebuah 

tujuan yang harus dicapai. Konsep matematika yang sangat kompleks cukup sulit 

bahkan tidak bisa dipahami jika pemahaman konsep yang lebih sederhana belum 

memadai. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran 

yang lebih tinggi jika belum memahami konsep. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam memahami 

suatu ide atau gagasan, sehingga mampu menunjukkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang dipelajarinya dengan cara menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahanmasalah. 

 

Seorang siswa dikatakan telah memahami konsep apabila siswa tersebut telah 

mencapai indikator pemahaman konsep. Menurut Depdiknas (2008), indikator 

pemahaman konsep matematis siswa, yaitu: (1) menyatakan ulang suatu konsep, 

(2), mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) memberikan 

contoh dan non-contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

 

Dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 terdapat beberapa indikator 

pemahaman konsep matematis siswa, yaitu: 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek- 

objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan 

konsep secara logis, memberikan contoh atau contoh kontra, menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik, 

diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya), mengaitkan 

berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika, dan 

mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

 

Dafril (2011) mendeskripsikan indikator pemahaman konsep matematis sebagai 

berikut. 

a. Menyatakan ulang suatu konsep 

Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali konsep yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifattertentu 

Kemampuan siswa dalam mengelompokkan suatu objek berdasarkan sifat 

atau kategori yang telah ditentukan. 

c. Memberikan contoh dan non-contoh darikonsep 
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Kemampuan siswa dalam membedakan mana yang termasuk contoh dan 

bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  

Kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis serta dapat memaparkan konsep dalam bentuk gambar, 

tabel, grafik, dan sebagainya, juga mampu menuliskan kalimat matematika 

dari suatukonsep. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatukonsep 

Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang 

terkait dalam suatu konsep materi. 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu  

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan memilih dan 

memanfaatkan prosedur yangditetapkan. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

Kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian indikator-indikator pemahaman konsep matematika menurut 

para ahli di atas, dalam penelitian ini menggunakan tujuh indikator pemahaman 

konsep matematika yaitu: (1) menyatakan ulang suatu konsep, 

(2)mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) memberikan 

contoh dan non-contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

 

 

 

B. Barisan dan Deret 

 
Dalam bahasa sehari-hari, istilah “barisan” digunakan untuk menjelaskan suatu 

obyek berurut atau kejadian yang diberikan dalam urutan tertentu. Secara 

informal, istilah barisan dalam matematika digunakan untuk  mengurutkan 
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susunan anggota suatu himpunan berdasarkan suatu aturan tertentu. Deret 

bilangan adalah jumlah beruntun dari suku-suku barisanbilangan. 

Barisan bilangan dan deret bilangan memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya sama-sama susunan anggota suatu himpunan berdasarkan suatu 

aturan tertentu, dan perbedaannya kalau barisan bilangan setiap anggota suatu 

himpunan tersebut dipisahkan dengan tanda koma, sedangkan deret bilangan 

dipisahkan dengan tanda penjumlahan. Barisan dan deret bilangan dibagi menjadi 

dua, yaitu aritmetika dan geometri: 

1. Barisan dan Deret Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang selisih setiap dua suku 

berurutan selalu sama(tetap). Sedangkan deret aritmatika adalah jumlah dari 

barisan aritmatika. 

2. Barisan dan Deret geometri 

Barisan geometri adalah barisan bilangan yang nilai pembanding (rasio) 

antara dua suku yang berurutan selalu tetap, “pembanding atau rasio” yang 

biasa dilambangkan dengan huruf r. Sedangkan deret geometri merupakan 

jumlah dari barisan geometri. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti (2016) ditemukan hasil penelitian 

bahwa siswa menemukan beberapa kesulitan, yaitu: (1) Kesulitan siswa dalam 

menentukkan rumus ke-n yang disebabkan pemahaman siswa tentang konsep 

barisan suku ke-n masih kurang; (2) Kesulitan dalam menentukan nilai suku 

pertama, disebabkan karena siswa  belum memahami konsep suku pertama, yaitu 

  =a; dan (3) Kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal cerita 

atau mengubah soal cerita ke dalam model matematika, sehingga siswa bingung 

menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita tersebut. Begitu juga dengan 

(Fauzia, 2015) menemukan bahwa mengenai hambatan yang muncul meliputi: 

konsep mengenai barisan aritmetika; hambatan terkait kemahiran siswa dalam 

menerapkan aturan-aturan yang ada dalam konsep barisan dan deret aritmetika; 

hambatan terkait aplikasi konsep barisan dan deret aritmetika dalam kehidupan 

sehari-hari; serta hambatan terkait dengan hubungan barisan dan deret aritmetika 

dengan konsep matematika lainnya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2017) diperoleh hasil penelitian 

bahwa miskonsepsi yang dialami siswa meliputi kekurangan pengetahuan (lack of 

knowledge), menjawab benar dengan menebak (lucky guess), miskonsepsi dan 

menguasai konsep dengan baik. Jenis miskonsepsi yang terjadi pada 

keseluruhansiswa yang berjumlah 66 siswa dengan presentasi miskonsepsi, yaitu 

(1) miskonsepsi terjemahan 13,6%; (2) miskonsepsi konsep 7,7%; (3) 

miskonsepsi strategi 9,1%; (4) miskonsepsi sistematis 10,6%; (5) miskonsepsi 

berhitung 4,55%; dan (6) miskonsepsi tanda 4,5 %. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat banyak siswa yang mengalami miskonsepsi 

dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret. Penelitian Ramadhan (2017) 

menunjukkan bahwa miskonsepsi terjemahan merupakan miskonsepsi yang 

paling sering dilakukan siswa yaitu 13,6%. Miskonsepsi terjemahan yang 

dimaksud yaitu siswa tidak mampu memahami atau mengalami kesalahan dalam 

membaca permasalahan, siswa tidak mampu menuliskan,kurang lengkap atau 

salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, kemudian siswa tidak 

mampu mengubah permasalahan ke dalam modelmatematika. 

 

 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami suatu ide atau gagasan, sehingga mampu menunjukkan pemahaman 

konsep matematika yang dipelajarinya dengan cara menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Indikator pemahaman konsep 

matematis dalam penelitian ini yaitu : (a) Menyatakan ulang suatu konsep; (b) 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; (c) Memberikan 

contoh dan non-contoh dari konsep; (d) Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk  representasi matematis; (e) Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep; (f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu,; (g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah. 
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2. Barisan dalam matematika digunakan untuk mengurutkan susunan anggota 

suatu himpunan berdasarkan suatu aturan tertentu. Deret bilangan adalah 

jumlah beruntun dari suku-suku barisan bilangan. 

 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Setelah melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, hasil penelitian relevan yang dikaji oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Puji Lestari pada tahun 2018 dengan judul 

“Analisis Pemahaman Konsep Pada Materi Barisan Dan Deret Berdasarkan 

Teori Apos (Action, Process, Object, Scheme) Di Kelas XI SMK 

Muhammadiyah Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018”. Dalam penelitin ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada materi ini bervariasi yakni pada 

tahap aksi, proses, dan objek. Siswa yang mampu mencapai indikator pemahaman 

pada tahap aksi sebesar 61,11 %, tahap proses sebesar 96,29%, pada tahap objek 

sebesar 57,41%, dan 44,44% pada tahap skema. Siswa yang mendapat nilai di atas 

KKM mampu mencapai indikator pemahaman pada tahap aksi, proses, objek. 

Sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM hanya mampu mencapai 

indikator pemahaman pada tahap proses. Pada tahap skema, keduanya belum 

mampu mencapai indikator pemahaman. Siswa pada tahap skema masih 

menggunakan cara manual untuk menyelesaikan masalah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Putri Khairani, dan kawan – kawan pada 

tahun 2021 dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA Pada Materi Barisan Dan Deret”. Hasil 

dari penelitian ini adalah siswa berkemampuan tinggi dan sedang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang sangat baik dalam menentukan contoh 

dan bukan contoh dari suatu konsep, sedangkan siswa yang berkemampuan 

rendah berada pada kategori baik. Siswa berkemampuan tinggi telah mampu 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan sangat baik sedangkan 

siswa berkempuan sedang dan rendah berada pada kategori cukup. Dalam 

mengaitkan berbagai konsep, siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang cukup baik. 



20 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Firsa Damayanti dan Intan Sari Rufiana pada 

tahun 2020 dengan judul penelitian “Analisis Pemahaman Konsep Matematika 

pada Materi Bangun Ruang Kubus dan Balok Ditinjau dari Motivasi Belajar”. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukkan adanya keterkaitan 

antara pemahaman konsep matematika pada materi bangun ruang dengan 

motivasi belajar siswa. siswa yang memiliki tingkat motivasi rendah memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematika yang rendah. Siswa dengan 

tingkat motivasi belajar sedang, kemampuan pemahaman matematika yang 

dimiliki lebih tinggi daripada siswa dengan motivasi rendah. Siswa dengan 

tingkat motivasi yang tinggi maka kemampuan pemahaman konsep yang 

dimiliki semakin tinggi pula.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Veronika Zebua, Rahmi dan Radhya Yusri pada 

tahun 2020 dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Barisan Dan Deret Ditinjau Dari Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal 

barisan dan deret siswa paling banyak melakukan kesalahan penarikan 

kesimpulan. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut 

adalah kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

kurangnya konsentrasi dalam mengerjakan soal, kurang teliti, lupa dengan 

rumus dan kurangnya pemahaman siswa pada materi barisan dan deret. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Cici Ayu Chintya pada tahun 2021 dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Self 

Regulated Learning”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menyimpulkan terkait kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih tergolong sedang dengan persentase sebesar 61%. Kelompok peserta didik 

self-regulated learning tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada kategori tinggi. Di sisi lain, kelompok peserta didik dengan self-

regulated learning sedang dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada kategori sedang dan kelompok pesertadidik dengan self-regulated learning 

rendah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis pada kategori rendah. 

. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Menurut Sugiarto (2015), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-

konstektual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks atau apa adanya) melalui 

pengumpulan data dari objek alamiah dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

adalah metode yang melakukan pemaparan terhadap sebuah fenomena secara 

sistematis, aktual, dan akurat, serta mengaitkan antar fenomena yang diselidiki 

(Rukajat :2018). Sehingga dapat disebutkan bahwa penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif merupakan penelitian yang mepeoleh untuk memahami dan 

memaparkan sebuah fenomena ke dalam bentuk data deskriptif. Adapun tujuan yang 

dicapai penelitian ini adalah untuk menganlisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa secara keseluruhan sehingga dengan penelitian kualitatif ini, dapat 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto tahun (2016) memberi batasan 

subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 

penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Subjek dalam penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 4 Gadingejo yang berjumlah 117 siswa 

dan terdistribusi ke dalam empat kelas, yaitu kelas VIII A sampai dengan kelas 

VIII D. Karakteristik siswa dalam penelitian ini memiliki kemampuan 

pemahaman konsep dan tingkat kepercayaan diri yang tergolong rendah 

berdasarkan nilai ulangan harian siswa yang rata rata dibawah KKM. Adapun 
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teknik pengambilan sampel penelitian menurut pendapat Arikunto (2010: 38), 

yang menyatakan bahwa jika subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika populasinya 

lebih dari 100 maka diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Pemilihan sampel ditempuh dengan mengundi sampel penelitian. Dari empat 

kelas tersebut diambil sebanyak 20% perkelas yang mewakili kemampuan siswa 

tingkat rendah, sedang dan tinggi dari masing-masing kelas sebagai sampel 

penelitian dan terpilih sebanyak 23 siswa sebagai subjek penelitian yang menjadi 

fokus pada penelitian ini. 

 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 
Data merupakan hasil pencatat peneliti baik yang berupa fakta maupun angka 

(Arikunto, 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis tes dan wawancara. Penjabaran dari teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Tes  

Soal tes kemampuan pemahaman konsep digunakan pada akhir pembelajaran. 

Hasil tes digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep Barisan 

dan Deret Aritmatika siswa. Peneliti akan memberikan tes yang berupa tes 

uraian sebanyak 6 butir soal. Sebelum instrumen tersebut digunakan, maka 

dilakukan uji coba soal untuk memenuhi persyaratan yaitu validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Tes tertulis ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematik siswa dalam 

menjawab soal-soal yang diberikan. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

memperoleh informasi secara langsung dari subjek penelitian. Adapun materi 

wawancara berisi tentang kendala-kendala yang dialami oleh siswa sebagai 

subjek penelitian berdasarkan menyelesaikan soal kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang telah diberikan. Metode wawancara ini juga 
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digunakan untuk melengkapi data deskriptif tentang kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah 

beberapa siswa kelas VIIIB yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

tingkat tinggi, sedang dan rendah 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen tes dan pedoman 

wawancara. 

1. Instrumen Tes 

Tes disusun dalam bentuk uraian dengan materi barisan dan deret. Data penelitian 

diambil dari skor tes pemahaman konsep tersebut. Sebelum membuat instrumen, 

terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal yang disesuaikan dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa maupun indikator kompetensi 

dasar dari materi barisan dan deret. Berikut merupakan pedoman penskoran tes 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep 
 

No Indikator 

Pemahaman 

Konsep Matematis 

Rubrik Penilaian 

Skor 

1 Menyatakan ulang 

suatu konsep 

a. Tidak menjawab  0 

b. Menyatakan ulang suatu konsep tetapi salah  1 

c. Menyatakan ulang suatu konsep dengan 

benar  

2 

2 Mengklasifikas 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

a. Tidak menjawab  0 

b. Mengklasifikas objek menurut sifat tertentu 

tetapi tidak sesuai dengan konsepnya 

1 

c. Mengklasifikas objek menurut sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

2 

3 Memberi contoh dan 

non-contoh 

 

a. Tidak menjawab 0 

b. Memberi contoh dan non contoh tetapi salah 1 

c. Memberi contoh dan non contoh dengan 

benar 

2 

 

4 Menyatakan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika 

a. Tidak menjawab 0 

b. Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi salah 

1 

c. Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan benar 

2 

5 Mengembangkan a. Tidak menjawab  0 
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syarat perlu dan 

syarat cukup suatu 

konsep 

b. Mengembangkan syarat perlu atau cukup 

dari suatu konsep tetapi salah 

1 

c. Mengembangkan syarat perlu atau cukup 

dari suatu konsep dengan benar 

2 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

a. Tidak menjawab 0 

b. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur tetapi salah 

1 

c. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur dengan benar 

2 

7 Mengaplikasikan 

konsep 

a. Tidak menjawab 0 

b. Mengaplikasikan konsep tetapi tidak tepat  1 

c. Mengaplikasikan konsep dengan tepat 2 

(Sasmita, 2010) 

 

Instrumen tes kemampuan matematis berjumlah 5 butir soal. Soal tersebut 

diberikan kepada kelas subjek penelitian kelas VIII A-D SMP Negeri 4 

Gadingrejo. Kemudian siswa mengerjakan soal tersebut secara mandiri dengan 

durasi 80 menit untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Jawaban siswa 

dikumpulkan melalui google class room yang sudah disiapkan oleh peneliti. Lalu 

kemudian jawaban siswa dikoreksi oleh peneliti untuk menentukan hasil tes setiap 

siswa dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut interval nilai setiap 

kategori tersebut: 

 

Tabel 3.2 Interval Nilai Tiap Kategori  
 

Interval Nilai (N) Kategori 

N ≤ 40 Rendah 

41<N<70 Sedang 

N≥ 71 Tinggi 

(Ma’sum, 2014) 

 

2. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara berisi serangkaian pertanyaan yang digunakan pada saat 

wawancara. Pedoman wawancara dibuat untuk mengetahui informasi secara detail 

mengenai tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan 

mendeskripsikan hasil jawaban siswa kemudian dianalisis oleh peneliti. Penelitian 

ini menggunakan wawancara tidak terstruktur karena disesuaikan subyek dan 

suasana pada saat melakukan wawancara. Dalam wawancara ini digunakan alat 

perekam berupa alat perekam suara untuk melengkapi informasi yang ada. 

Walaupun tidak ada pedoman wawancara, tetapi wawancara tetap fokus pada 
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tujuan dalam penelitian ini. 

 

Sebelum instrumen penelitian ini digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 

instumen diujicobakan di kelas uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas instrumen penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes mencerminkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap materi pembelajaran 

yang telah ditentukan. Tes dikategorikan valid jika butir-butir tesnya telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur.  

Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam 

tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

ceklis (√) oleh Ibu Melli Deni Rohanti, S.Pd sebagai guru mitra. Dengan asumsi 

bahwa guru mitra mengetahui dengan benar kurikulum 2013 dan dapat menilai 

apakah tes tersebut mencakup kesesuaian soal dengan kisi-kisi soal serta 

kesesuaian bahasa yang dapat dimengerti oleh siswa. 

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang 

digunakan untuk mengambil data kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa telah memenuhi validitas. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran B.1.  

 

 

2. Reliabilitas Tes 

 

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang 

berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-

masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.  
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Untuk keperluan mencari reliabilitas tes keseluruhan perlu dilakukan analisis butir 

soal. Menurut Ghozali (2018) rumus yang digunakan untuk mencari koefisien 

reliabilitas  (      tes yaitu rumus Alpha, sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

     = koefisien reliabilitas tes  

n  = banyaknya butirsoal 

   
  = varians skor dari tiap-tiap butirsoal 

  
  = varians total 

 

Interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) menurut Ghozali (2018) 

tertera dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

>  0,90 Sangat Reliabel 

0,70-0,90 Reliabel 

0,40-0,70 Cukup Reliabel 

0,20-0,40 Kurang Reliabel 

<0,20 Tidak Reliabel 
Sumber: Ghozali (2018) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,67. 

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes memiliki kriteria cukup reliabel. Hasil 

perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

B.3. 

 

 

3. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Menurut Sudijono (2011), rumus yang digunakan untuk menghitung indeks 

tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal adalah sebagai berikut:  

   
 ̅
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Keterangan: 

TK :tingkat kesukaran suatu butir soal 

 ̅ :rata-rata skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

SM :rata-rata skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011), tertera pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

TK ≤ 0,30 Terlalu Sukar 

0,31 ≤  TK ≤ 0,70 Sedang 

1,00 ≥ TK ≥ 0,71 Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, setiap butir soal pada instrumen tes memiliki 

indeks 0,61 sampai 0,67 dengan interpretasi sedang. Hasil perhitungan tingkat 

kesukaran instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B4. 

 

 

4. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal menurut Arifin (2011) yaitu kemampuan suatu butir soal 

untuk dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang kemampuannya rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda soal, siswa 

dibagi menjadi 27% kelompok atas (siswa yang memiliki kemampuan tinggi) dan 

27% kelompok bawah (siswa yang memiliki kemampuan rendah). Menurut Arifin 

(2011), untuk menentukan indeks daya pembeda soal tes (DP) dapat digunakan 

rumus berikut: 

DP =  

Keterangan : 

DP = Daya pembeda 

 ̅  
  = rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

 ̅  
  = rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

Skor Maks = skor maksimum 

 
Interprestasi daya pembeda menurut Arifin (2011) tertera dalam Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

 

Daya Pembeda Kriteria 

        Sangat Baik 

                Baik 

                Cukup 

          Kurang Baik 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, setiap butir soal pada instrumen tes memiliki 

indeks 0,58 sampai 0,75 dengan interpretasi sangat baik. Hasil perhitungan daya 

pembeda instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B5. 

 

Karena hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda dan uji tingkat 

kesukaran memenuhi kriteria, maka instrumen tes layak untuk digunakan dalam 

penelitian. 

 

E. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, hal-hal yang dipandang penting antara lain: melakukan 

identifikasi masalah dan studi kepustakaan terkait kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di SMP Negeri 4 Gadingrejo. Kemudian menyiapkan 

instrumen penelitian, seperti instrumen soal dan instrumen wawancara. Tahap 

selanjutnya yaitu memohon izin kepada kepala SMP Negeri 4 Gadingrejo untuk 

melakukan penelitian. Berikutnya menemui guru matematika yang telah 

disarankan oleh pihak sekolah bermaksud untuk menjelaskan maksud penelitian 

yang dilakukan, seperti melakukan uji coba instrumen penelitian dan menganalisis 

hasil uji coba tersebut. 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah mengumpulkan data atau informasi dari 

subjek penelitian. Diantaranya mendokumentasikan seluruh kegiatan dan 

melakukan tes dan wawancara kepada siswa. 
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3. Pengolahan Data 

Setelah itu dilakukan analisis data sesuai dengan indicator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu dari jawaban tes siswa dan wawancara. 

Selanjutnya, dibuat kesimpulan dari hasil penelitian terkait kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam 

Abdullah, et al (2018), mendeskripsikan mengenai tiga jalur analisis, yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang di paparkan sebagai berikut : 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data kasar yang ditulis oleh peneliti ketika berada di lapangan. 

Tahapan reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a Mengoreksi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik untuk menentukan peserta didik yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian.  

b Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian yang merupakan data mentah 

ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara.  

c Hasil wawancara disusun rapi dan disederhanakan dengan bahasa yang baik 

dan mudah dipahami yang kemudian diolah sehingga dapat dijadikan sebagai 

data yang siap digunakan.  

 

 

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan ketika peneliti menyusun sekumpulan informasi, 

selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan tampilan data. Data 

yang disajikan dalam penelitian ini berupa hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis, hasil wawancara, serta hasil analisis data.  

 



30 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini adalah suatu tahap lanjutan di mana 

pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan. Hasil yang diperoleh dalam seluruh 

proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif analitis dengan melihat 

data-data temuan yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal baris 

dan deret kelas VIII SMP N 4 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu mencapai rata-

rata 66,15% dalam skala 100 yang berarti memiliki kategori sedang. Berdasarkan 

ketujuh indikator pemahaman konsep matematis, persentase pencaaian tiap 

indikator pemahaman konsep matematis siswa diuraikan sebagai berikut:  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep mencapai 67,39%; 

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

mencapai 67,39%; 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep mencapai 60,87%; 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika mencapai 

67,39%  

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep mencapai 

67,39% 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

mencapai 67,39% 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah mencapai 65,22% 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

pada indikator ketujuh yaitu memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

mencapai dengan persentase 60,87% dibandingkan indikator lainnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti merekomendasikan saran-saran untuk 

dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya.  

1. Bagi guru, sebaiknya lebih membimbing siswa untuk menanamkan konsep 

matematis secara benar, agar siswa tidak hanya fokus pada informasi berupa 

angka yang ada pada soal tetapi dapat menentukan algoritma pemecahan 

masalah, mengaplikasikan, mengaitkan operasi tertentu.  

2. Bagi peneliti lanjut yang ingin mengembangkan penelitian ini, hendaknya 

mencari tahu lebih banyak kendala-kendala dalam penelitian terdahulu 

sehingga dapat mempersiapkan solusi dan meminimalisir terjadinya kendala 

yang sama pada saat melakukan penelitian. 
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